PERBANDINGAN EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM ANTARA PENGGUNAAN KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN DENGAN KURIKULUM 2013 DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA ISLAM TERPADU AL-USWAH KAMPAR by Dika Pratama, -
74 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pada bab IV dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan efektifitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam antara 
penggunaan kurikulum tingkat satuan pendidikan dengan Kurikulum 2013.   
Berdasarkan nilai “t” hitung yaitu 3,053 yang mana lebih besar dari “t” tabel 
baik pada taraf signifikan 5% maupun taraf signifikan 1% atau 2,042 < 3,053 > 
2,750. Dengan demikian pengujian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
efektivitas hasil pembelajaran kognitif Pendidikan Agama Islam antara 
penggunaan Kurikulum tingkat Satuan pendidikan dengan Kurikulum 2013 di 
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al-Uswah Kampar. Perbedaan 
mean juga menunjukkan bahwa penggunaan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan lebih efektif daripada Kurikulum 2013.  
 
B. Saran  
Berdasarkan pembahasan penyajian hasil penelitian, maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
1.  Bagi Guru 
Apapun kurikulum yang digunakan, dalam proses belajar mengajar 
harus mampu mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai agar 
pembelajaran tersebut dapat dikatakan efektif. 
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2.  Bagi Siswa 
Siswa harus memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar, agar apapun 
materi pelajaran yang disampaikan dapat dipahami dengan baik dan 
pembelajaran akan lebih efektif 
3.  Bagi Penelitian Selanjutnya 
Penelitian ini hanya berfokus pada materi ketentuan puasa wajib dan 
sunnah pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan  untuk Kurikulum 
2013 pada materi semua bersih hidup jadi nyaman. Oleh sebab itu bagi 
peneliti selanjutnya diharapkan dapat dilakukan penelitian yang lebih lagi 
agar dapat melihat sejauh mana perbedaan efektivitas pencapaian suatu 
kurikulum. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
